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Hingkasan

Ethang (A4 06 1B0)Y. Pengaruh Substrat aan Kedalaman
Terhadaq Sebaran N dan P di Perairan Pulau Barrang Lompo
{Di bawah bimbingan Ishak Andarias sebagail Pembimbing
Utama, Daud Thana dan MNy. Farida G. Sitepu masing—masing
sehagai FPembimbing Anggota)

Penelitian ini dilakukan di Pulau Barrang Lompo.
Kecamatan Ujung Tanah, Kotamadya Ujungpandang, yany per—
langsung mulai awal Desember 1992 hingga akhir Januari
1993%. Penelitian ini bertujuan wntuk melihab pengaruh
kedalaman dan guuﬁtraé terhadap ketersediaan unsur hara N
dan P.

Konsentrasi N dan P dan kelayakan kualitas air
dianalisis secara deskriptip. Nilai kelayakan kualitas
air diperoleh dengan membandingkan data lapang dengan
kriteria yang telah ditentukan.

Hasil penelitian terhadap faktor kedalaman adalah
sebagai berikut : konsentrasi amonium tertinggi diperoleh
pada kedalaman 10 m (0,482 ppm) dan terendah pada ke-
dalaman 3 m (0,435 ppm)} ; konsentrasi fosfat tertinggi
diperoleh pada kedalaman 10 m (20,4658 ppm} dan terendah
pada kedalaman 1L m ( 4,737 ppm) ; sedangkan konsentrasi
nitrat tertinggi diperoleh pada kedalaman 5 m (3,629 ppm)
dan terendah diperoleh pada kedalaman 1 m (3,738 ppm).
Sedangkan faktor substrat adalah sebagai berikut :
konsentrasi amonium tertinggi diperoleh pada substrat

terumbu karang campur pasir (0,482 ppm} dan terendah di-
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peroleh pada substrat dasar pasir yang landai (0,228 ppm)
konsentrasi fosfat tertinggi diperoleh pada substrat
dasar pasir yang landai {20,648 ppm) dan terendah di-
peroleh pada substrat dasar pasir yang terjal (3,504 ppm)
skonsenbtrasi nitrat tertinggi diperoleh pada substrat
dasar pasir yang landai (4,429 ppm) dan terendah
diperoleh pada substrat terumbu karang campur pasir
(3,527 ppm).

Milai kelayakan kualitas air tertinggi diperoleh
pada 3 stasiun yaitu Utara, stasiun Barat dan stasiun
Timur masing-masing 80,97 L. Sedangkan terendah pada

etaciun Selatan dengan nilai 74,20 «.
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hadirat Allah Yang Maha Esa yang telah membearikan rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat tersusun guna
memenuhi salah syarat penyelesaian studi strata 1 pada
Fakultas Peternakan dan Perikanan, Jurusan Perikana
Universitas Hasanuddin Ujungpandang.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari
bahwa maﬁih terdapat kekurangan baik dari segi teknik
penulisan maupun dari segil pembahasan materi. Hal ini di
sebabkan oleh keterbatasan kemampuan penulis dan keter—
batasan dukungan literatur penunjang dalam penulisan
skripsi ini. 0Oleh karena itu, saran dan kritik yang
bersifat korektif sangat kami harapkan demi pergenbangan
dan penyempurnaan selanjutnya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar—besarnya serta penghargaan yang setinggi=
tingyinya kepada berbagai pihak yang telah membantu baik
cecara moril dalam rangka penyusunan skripsi ini, khusus—
nya kepada :

1. Bapak Dr. Ir. Ishak Andarias, M.Fish. selaku
pembimbing Utama serta lr. Daud Thana, dan Ir- MNy.
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bimbingan dan pengarahan kepada penulis dalam
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membekali penulis dengan ilmu pengetahuan selama \%.h}
kuliah di Fakul Las Peternakan dan Perikanan, Jurusan
Perikanan Universitas Hasanuddin.

%. HAekan-rekan Muhammad Matsir Maim, Stefanus dan Yossi
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satu-persatu, yang memberikan bantuan selama penulis
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ini.

Akhirnya ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada orang tua tercinta seprla saudara—saudaraku Ler—
sayang yang telah banyak memberikan dorongan, bimbingan
serta kasih sayang kepada penulis dalam upaya menyelesai-
kan pendidikan formal, mulai jenjang Sgkalah Dasar sampai
dengan Perguruan Tinggil.

Mudah-mudahan tulisan ini dapat memberikan sumbangan
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PENDAHULLUAN

Latar Belakang

Produktifitas primer merupakan indikator dari ke-
mampuan perairan menuniang penyediaan suaboer hayati lain-
nya seperti ikan dan udang, sedangkan nilainya ditentukan
olen laju fTotosinitesa yang merupakan Tungsi dari klorofil
dan intesitas sinar. FKemampudan suatu perairan ikan di-
tentukan oleh kemampuan perairan 1tu menghasilkan fito-
planktnn; sedangkan fitoplankton dipengaruhi oleh faktor
lingkungan diantaranya unsur hara yang tersedia seperti M
dan P.

Sumber utama zat hara di perairan pantai suatu pulau
kecil yang padat penduduknya ialah limbah rumah tanggs,
seperti halnya Pulau Barrang Lompo dengan penduduk 2000
jiwa pada bulan Marel 1991 yvang menyebar sSecara merata
disepanjang pantai. Sekalipun demikian, pengaruh tekstur
dasar pantai diduga berpengaruh terhadap ketqrﬁediaan
uneur hara di dalam perairan, karena dapat berfungsi
sebagali perangkap zat hara pada musim kemarau. Sebalik-
nya pada musim hujan adanya angin yang kencang dan ombai
yang besar akan mengaduk air sehingga zat yang ada di
dasar porairan akan naik uepermukaun, Kepadaan ini akan
menyebabkan perairan menjadi subur.

Salah satu ciri wtama perairan pantai di kepulauan
Spermonde termasuk Pulau Barrang Lompo ialah tekstur
dasar perailrannya yang relatif sama. Pantai Barabt yang

selalu mendapat pukulan ombak yang kuat dan angin yang
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kencang dari arah Barat umumnya tprdiri atas terumbu T
karang. Pantai Utara, mendapat arus yang kual dari Utara
umUmAYa merupakan campuran terunbu karang dan pasir.
Pantai Timur yang lerlindung dari hempasan angin dan
ambiak umumnya berpasir dan terjal, sedangkan pantai
Splatan yang mendapal angin kencang dari Darat dan
endapan lumpur dari muara sungai Jeneberang dari arah
Timur UMMy & herpas%r atay pasir berlumpur.

Perbedaan tersebut diduga menpengaruahb konnentrasl
unsur hara yang tersedia dan selanjutnya mempengaruhi
jenis dan jumlah fitoplankten yang tumbuh, dimana hal ini

merupkan salah satu ukuran kesuburan perairan.
Tujuan dan Kegqunaa

Penelitian ini hértujuan untuk mengetahui pengaruh
kedalaman dan tekstur dasar terhadap ketersediaan unsur
hara N dan P. Hasil penelitian ini diharapkan dapat ber-—
guna sebagai data dasar untuk menentukan tingkat keasubur -
an-perniran yang selanjutnya digunakan dalam pengeloladan
perairan untuk tujuan hudidaya laut maupun penangkaparn

ikan.
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TIHJIAUAM PUSTAKA

Salah satu faklor penting yang merupakan kriteria
untuk menentukan kesuburan perairan adalah keadaan
grganisme berklorofil {fitoplankton) yang merupakan
makanan langsuni bagi ikan dan hewan lainnya dan vebagai
penghasil oksigen dan pembentuk zat organik dan an-
organik. Odum {1971) menyatakan babwa plankton, terutama
fitaplankton mempunyail peranan yany besar dalam ekosistem
perairan. Caranya yaitu dengan menyusun protoplasma dan
cadangan makananya langﬁﬁng dari Chg dan garam-—garamn
mineral yang terlarué dalam air, terutama fosfat dan
nitrat dengan bantuan sinar matahari.

Menurut (Fogg, 1965 dalam Kadir, 199L1) penyebab
terjadinya Tluktuasi plankton ialah = (1) Perubahan
kualitas ai% (terutam unsur hara), (2) Adanya pengambilan
aleh zooplankton dan ikan pemakan plankton serta, (3]
Ahumulasi dari sicsa—-sisa metabolisme yang bersifat racun.
HEhuLuhan fitoplankton akan unsur hara N adalah antar ©,%
- %.,5 ppm, sedangkan unsur P dibutuhkan untuk pertumbuhan
pptimun pada kadar 8,9 - 17,8 mg P-F- g (Anggoro, 1983) .
Sedangkan menurut Koesoebiono (L981) bila dalam air ter-
dapat minimal 10/ mg P/1 pertumbuban kebanyakan LPED IS
fitoplankton bahari tidak mengalami hambatan.

Prowse {19462 gngﬁ Syukri, 1990) mencegaskan bahwa
pertumbuhan yang nyata dari fitoplankton akan naik jika
orlo-fosfat cukup tersedia Jdi perairan. Selanjutnya di-

katan bahwa pada konsentrasi orto-fosfat yang rendah
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wmumnya ditemdkan diatom {(Dacillariaophyceae), sedangkan
pada kinsentravi vang tinggi akan banyak dilesukan alga
biru (Cyanophycoeas).

Misha hara yang tersedia turut mesmpengaruhi serapan hara
dan produksi fitoplankton. Populasi fitoplankton pada
uwnumnya menverap N dan P pada nisba 168 N z 1 P, {(Redfiel
dalam Harris, 198&4). Andarias (1991} mendapakbt-kan
serapan N danm P = 5,3 dengan konsenktrasi 75 ppm N dan
11,7 ppm P dengan wadah bak kayu. Perbandingan unsurer=
unsur hara yang tersedia dalam perairan juga menyebalikan
tumbubnya algae dengan kompoesisi jenis yang boerbeda.
Pada kultur algae di laboratorium nisba antara nitrogen
darnn foswfor = 30 M 2 1 P lebih 5E5uai.untuk pertumbuban
diatom, sedangkan nisba M : P = 1 : 1 lebih sesuai untuk

perktuwnbuhan dinoflagellata (Conk, 197& dalam Andarias,

1991},

L

Pada awal musim kemarau, perairan menjadi tenang,
suhu air meningkat dan intensitas sinar tinggi menyvebab-—
kan produksi plankton tinggi, sedangkan akhir musin
kemarau nutrien yang tersedia semakin berkurang sehingga
produktifitas perairan berkurang. Keadaan ini semakin
diperburuk oleh terjadinya stratifikasi air secara
vertikal , sehingga tidak terjadi pencampuran anltara air
yvang kaya nutrien di dasar dan air yang miskin hara di

permukaan (Wofsy, 1983 dalam Harris, 198&4).
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umumnya ditemukan diatonm (Bacillariophyeeae); sedangkan

pada konsentrausi yvang tinggi akan banyak dilemnukan alga

biru (Cyanaphyceaa).
Misba hara yang tersedia turut mempengaruhi serapan hara

dan produksi fitoplankton. Populasi Titoplankton pada

umiimnya menyerap N dan P pada nizba 16 N 2 1 P, {(Redfiel

dalan Harris, 198&8). Andarias (1791) mendapat-kan
serapan M dan P = 5,3 dengan konsentrani 73 ppm N dan

11,7 ppm P dengan wadah bak kayu. Perbandingan unsur-

unsur hara vyang tersedia dalam perairan juga menyebabkan
tumbubnya algae dengan komposisi jenis yvang berbeda.

Paida kultur algae di laboratorium nisba antara nitrogen

dan FfosTor = 30 M 2 L P lebibh sesual untuk pertumbuhban

fdiatom, sedangkan nisba M z P = 1 1 1 lebih sesuai untuk

pertumbuhan dinolflagellata {(Copk, 1976 dalam RAndarias,

1991,

Pada awal musim kemarau, perairan menjadi tepang,
sulu air meningkat dan intensitas sinar tinggi menyebab-
kan produksi plankton tinggi, sedangkan akhir mousim
kemarau nubrien yang terszedia semakin berkurang sehingga
produktifitas perairan berkurang. Eeadaan ini semakin

diperburuk oleh terjadinya stratifikasi air secara

vgrtikal , sehingga tidak terjadi pencampuran anltara air

yang kaya nutrien di dasar dan air yang miskin hara di

permukaan (Wofsy, 1783 dalam Harris, 1984).
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umumnya ditemukan diatom {Hacillartnphycenel, sedangkan

pada konsentrasii vanp tinggi akan banyak dilemukan alga

biru (Cyanophyceas).

Nisba hara yang tersedia turut mempengarubi serapan hara

dan produksi fitoplankton. Populasi fitoplankton pada

umumnya menyerap N dan P pada nisba 146 N = 1 P, {Redfjel

dalam Harris, 198&4). Andarias (1991) mendapat -kan

serapan N dan P = 5,3 dengan koneentrasi 75 pm N dan

11,7 ppm P dengan wadah bak kayu. Perbandingan unsur-

unsur hara yang tersedia dalam pErairan juga menyebabkan

tumbuhnya algae dengan komposisi jenis yYang borbeda.

Pada kultur algue di laboratorium nisba antara nitrogen

dan fosfor = Z0 N 1 L P lobih Beuual untuk pertumbuhan

diatom, vedangkan nisba M 1 P = § »+ 3 lebibh mesuai untuk

per bumbuhan dinoflagellata (Cook, 1974 dalam Andarias,
1991%Y.

Fada awal musim kemarau, perairan menjadi Cenang,

Subu air meningkat dan intensitas &inar tinggi menyebakb~

kan produksi plankton tinggi, sedangkan akhir muUs Lm

kemarau nutrien yang tersedia semakin berkurany sehingga

produktifitas perairan berkurang. Keadaan ini semakin

diperburuk oleh terjadinya stratifikasi air SECara

vertikal, sehingga tidak terjadi pEncampuran antara air

¥ang kaya nutrien di dasar dan air Yang miskin hara di

pErmukaan {(Hofsy, 1983 dalam Harris, 198a&).
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Lund dan Reynolds (1982 dalam Harrim, 198&) menyata—
kan babwa siklus musim produktif biomassa plankton sangat
dipengarulii oleh siklus musiman N dan P serta Si.
Kebutuhan fosfal untuk pertumbuban optimun alyae di-
pERgarubi oleh bentuk senyawa N (Chu, 1943 dalam
Andarias, 1991).

Kadar fosfat (F-FD4) rata-rata dalam perairan
samudra berkisar antara I da &0 mg!ms- Penyebaran fosfat
dalam pEfnirhn samudra praktis paralel dengan penyebaran
nitrat karena penyebaran kedua senyawa ini diatur oleh
proses-proses& yang sama (Koesoebiono, 1981). Selanjutnya
dikatakan bahwa di perairan samudra didapatkan korelasi
yang jelas antara kadar fosfat dengan kelimpahan zoo-
plankton dilapisan ﬁermuhaan Rir. Kelimpahan zooplankbon
ini merupakan indikator bagi banyaknya fitoplankton wyang
tersedia bagi zooplankton, dengan demikian kel impaban
znnplanktén dapat dipakai sebagai ukuran kesuburan
perairan oseanik.

Dalam lapisan air permukaan kadar fosfat organik
terlarut mungkin merupakan bagian yang cukup besar ({dapat
mencapai 30 %) dari kandungan fosfat total., Tetapi kadar
fosfat organik ini cepat menurun menjaul kepermukaan
laut, sehingga sesudah kedalam 1000 meter kadar fosfat

organik terlarut dapat diabaikan (Koesoebiono, 1981).
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Paizlibian ini dilakukan di Pulau Harramg Lompo,
Kecamalan Uiung Tanah, Eotamadya Uiungpandany. Peneliti=
ann ini berlangsung selama dua bulan yaitu mulai awal

Desember 1992 sampai dengan Akhir Januwari 1995,

Letak stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan pada
beberapa faktor, yaitu = (A) Tektur dasar pantai dan
(1) Kedalaman air.
A. Tekstur dasar perairan yang di uji :
A = Dasar terumbu karang yang landai, terletak di
cebelan Barat
Mo = Dasar pasir yang landai, terletak di sebelah
Selatan
A~ = Dasar terumbu karang bercampur pasir, terletak
i sebelah Utara
fiqg = Dasar pasir yany frerjal, terletak di sebelah
Timur.
B. Kedalaman &ir vang di uii @
By = £ 1 meler, ada 4 tempat pengambilan contah
By = 2 3 méter, ada 3 tempat pengambilan contoh

B, = + 4 meter, ada T tempat pengambilan contoh

Hy = % 10 meter, ada satu tempat pengambilan contoh.
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Pengamntan Peubah

Peubah fisika kimia air diuvkur dengan menggunakan

alat dan cara seperti yanyg Lertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Peubah Fisika Kimia vang Diukur.

------ - T B i o e - R R T IR S R S w5 o 12 e e

Peubal Satuan Alat Pengukur /Me Lode
Halinitas tf O Reprak tome ter

Sealwa o Thermomneler

Nksigen Terlarut ppm DO meter

bl - il metor

N- My THELE Spekbtrofotomneber
N-Mil frpm Spektrolotometor
PPl ppm Spektrofotometer

Mengambilan Contoh

Pengambilan contoh air dilakukan sebanyak empat
kali Realama penelilian. Tiap pengambilon contol aie di
lakubhan  Sebanyak 10 sampe!l pads liap stasiun.

Al conbtoh diamliz ] dengan mengogunkan tabung Kecamer or
padka Fetlalaman L, 3, 5 don 10 meter pada setiap stasian
I ama b Al .

"L lluk analisis orto-fosfat, nmitral dan amonia di--

BWidr angy  =ebanyvak @ liter air conbtoh melalui kertas

Wiy Lo GE A0 ieediameler 55 aum.
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Milai konoentrasi amonia (N ), nitrat (NOx) fTosfat

(P-P0,4) dianalisis secara deskriptif. Sedangkan evaluasi

kelayakan perairan Pulau Barrang Lompo berdasarkan

kualitas air dengan standar fisika kimia yang berlaku
(hndariss, 1971 ; Asmawi, 1990 ; Bambang dkk., 1992 :
Koesorbiono, 1701 ; Mur, 1992 ; Sunyoto, 1992).

Untuk menentukan nilai kelayakan kulaitas air

dilakukan uji skaring yaitu analisis perbandingan antara

kisaran rentang yang Ltertera pada Tabel 2.

Tabiel 2. Standar Rentang Kelayakan Parameter
Kulitas fAir Untuk Perairan

L LW LE.

Paramiter i T Fentang

Toleransi Layak Optimun
ki S0 = 5,5 = TP R . e F,0 - 8,3
Dkaigen Terlarut 2,0 - 3,0 2,1 = &,08 6H,9 - 8,0
Sulu {2 C) 15 - 20 2L - 28 27 - 32
Salinzlbas (o/oo) 4 - 53 25 - 28 29 =~ 3%
Amoniak {I"-IIE'I,‘} . 5. = 50 0,015-0,3% 2,5 <« 4,75
Fosfakt {P—F"[l,-l.'! 0 L0050 0,20 =8,9%0 0,018--0,090
Mitrat (M- 10 - 20 Gl -7 A

Pl L T e ey R i e o i enimini oo i, e i . Ko - —r s NS S S & e b mm

Untak menentukan Lingkat kelayakan kualitas air Eer-
lebih datwlu terhadap setiap parameter diberikan skor

seperkti terlihat pada Tabel 3.
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fAgar asetiap parameter dapat diberi nilai v topal,

maka ditetapkan kriteria, batasan dan skor dari setiap

kriteria masing-masing parametor ., Nilai dari setiap

Parameber dapal dilihat pada Tabel g,

lTabel 5. Skope Parameter Kulaitas fir Untuk Usaha

Qudidaya perikanan Perairan Umuim

Faramueter )

Lkor
Derajal Keasaman {pH G,00 - 10,00
Okvigen Terlarut (05 0,00 - 10,00

Bubu (9 () 0,00 - 10,00

Salinitas (ofoo) 0,00 - 10,00

Fumian i ak (MH 4 ) 0,00 = 10,00

Mitrat (M) 0,00 ~ 10,00

=

faliwl 4§, Ertentuan Penilaian Kualitas Bir

Skor
Cip Eimean 10,00
Lavak b by
T::rln.—'.‘rﬁna::. S35
Diluar Batas yang Ditlentukan C,00

Sumbisr : Nesmawi [ L9250}
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Untuk mengetabhui kelayakan kulikas air dari sutiap'\; -~
parameter yang diukur, miska dala yang terkumpul akan
dianaliuvin dengan metode deskriptif. Nilai kelayakan

' dalam srtiap parameter dihitung dengan mengguiakan Fumus

Cyany dikemukakan oleh (Anonimous dalam Yake, 1991)

| sghagai berikut :

i TS

: NK = ——— X 100 %
155

Milaai Eielayvakan

tlimana i [

TSD = Total Skor yvang Diperoleh

T84 Tokal Gkor Sebenarnya.

pengan menbandingkan nilai kelayakan bLerhadap
Batasan yang dikemukakan oleh Anonimus (1987}, berikal

dapat ditentukan kategori kelayakan kualitbas air dapat di

lihat pada Tabsl 5.

Tabheel 5. Kategori Kelavakan

Milai Kelavakan (£) Kategnri Kelayakan
QD - 100 Istimewa
Bo - @9 Baik
&0 - 79 Baik untuk dipertimbangksn
40 - 59 Cukup untuk diperkbimbangkan
Kurang dari 40 Tidak lavak untuk diper—

timbangkan.
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AMASIL DAN PEMBARHASAN

Faktor Kedalaman

Amon fum (MNHy )
Hasil pengamatan selama peenlitian pada berbagai
kedalaman diperaleh jumlah kisaran konsentrasi amonium

seperti poda Lampiran 1.

Kisaran konsenbrasi amonium pada kedalaman diperoleh

hasil, seperti dapat dilihat pada Tabel &.

Tabel 4. MNilai Kisaran Konsenbrsi amonium (NHg)
Pada Perlakuan Kedalaman Selama Penelitian

Fedalaman (m) Kisaran (ppm)

t1lm 0,025 - 0,458
3 om 0,027 - 0,435
*5m 0,018 — 0,458
+* 10 m

0,018 - 0,482

Pada Tabel & diatas terlihat bahwi konesenbrasi

amunium  mempunyai nilai yang berbeda terhadap kedal aman
pRrairan. Pada kedalaman % 1 m kisaran amonium yang di-

peroleh adalah 0,026 — 0,458 ppm, kedalaman 2 3 m kisaran

amnium adalah 0,027 = 0,435 ppm, kedalaman = S5 m kisaran

amonium adalanh 0,018 — 0,958 ppm dan kedalaman * 10

M

kisaran amonium adalah 0,018 - 0,482 ppm.




ppa——— L

ke i

4 <]

MNilai konsentrasi amonium tertingyi yang didapatkan
adalah pada kedalaman * 10 m dengan nilai 0,182 ppm dan
terandah didapat pada kedalaman * 3 m dengan nilai 0,433
ppm {Gambar 1). Konsentrasi amonium centeruntg bertambah
dengan bertambahnya kedalaman hal ini diduga karena pada
vedalaman * 10 m kisaran amonia kurang dimanfaatkan oleh
heberapa Titoplank ton yang memhut;hhnn amonia karena
umumnya Titoplankton berada pada daerah permukaan
perairan. Dalam Leberapa percobaan didapatkan bahwa
bebrrapa spesies fitoplankbon dapat tumbub dalam air laut
vang kadar nitrat, amnonia dan ureanya tinggil, karena ke-
banyakan spesies fitoplanktun lebih menyukal amonia dan

kemudian nitratb (Konesoebiono, 19€l).

Fosful [B-Fli)

Hasil pengamatan konsentrasi berbadap kedal aman
aplama diperolen kisaran konsentrasi fosfat seperii p;da
Lampiran 2.

Kisaran konsentrasi Tosfat pada beberapa kedalaman

seper Li bterlihat pada Tabel T

d;
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Gambar 1

Yeterangan

Histogram Rata-rata Konsentrasi Amonia
i{M=MH,) pada Berbagzi ¥Kedalaman yang
Diukur pada Pantai Barat, Utara, Sslatan
dan Timur Pulaw Barrang Lompo.

'Egg = Rata-rats Terendzh

E = Rata-rata Tertinggi
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Tabrl 7. Nilai Kisaran Konsontrasi Fosfakb (PO, )

pada Perlakuan Kedalaman Selama Penelitian

Kisaran (ppm)

+ 1m 0,311 - 4,757
+ 3w 0,089 - 7,391
S om 0,067 —16,632
* IO m

0,040 -20, 4408

Pada Tabel 7 terlihat bahwa konsenlrasi fosfak mem—

punyal nilai yang berbeda terhadap kedalaman perairan.

Pada kedalaman £ 1 m kisaran fostfat yang diperoleh adalah

0,311 — 4,757 ppm, kedalaman * 3 m kisaran fTosfat adalah

0,089 - 7,391 ppm, kedalaman % S m

kisaran TasTat adalah

0,087 - 16,432 ppm dan kedalaman * 10 m kisaran fosfat

adalah 0,080 - 20,4668 ppm.

Milai konsentarsi fosfat tertinggi yang didapatkan

adalalh pada kedalaman 10 m dengan nilai 20,448 ppm dan
nilai terendah didapat pada kedalaman %

* 1 m dengan nilai

4,757 ppm {(Gambar 2). Konsentrasi fosfat cenderuniyy ber-

tambah dengan bLertambahnya kedalaman hal ini diduga
karena pada kedalaman * 10 m 2ooplankton akan mendominasi
lapisan perairan ini, dimana diketahui bahwa sebagian
besar dari fitoplankton dicerna aleh zooplankton dan

sebagal dari senyawa organik yang terdapat dalam sel
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Histogram Rata-rata Konsentras=i Fosfat
{P-PO,4) pada Berbagai Kedalaman yang
Divukur pada Panbai Barat, Utara, Selalan
dan Timur Pulau Barrang Lompo.

= % = Rata-rata Terendal:

.;@ 2 Rata=rata Tertinggi
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\qaa .3.“ ¥
fitoplankton yang dapat dicernakan ini akan keluar L‘:j g h
T N a
- dg wyg e
stbagai fosfat dalam urine, sehingga pada lapisan g TR

perairan ini (% 10 m) akan menghalangi penambahan fosfat.
Riley dan Chester (1971 dalam Kpesoebiono, 1981),
mingatakan babwa bagian fitoplankton yang tidak dapat
dicerna keluar dari tubuh zooplankton dalam bentuk butir-

butir Linja yang banyak mengandung orto-fosfab dan ber-—

n

bagai fosfTab organik . Eﬁlanjutnya dikatan babwa kadar

Tosfal cepal meningkal sekiltar perairan sasudra, terulbama
diwilavah—-wilayah tropik dan sub-tropik, sebagai oksidasi
detritus yang tenggelam dari aktas. Sedangkan rendahnya

kadar pada lapisan 10 m, karena pada lapisan permukaan

aktititas filoplankton dalam folosintesa sangat tinggi,

dimana dalam melakukan fotosintesa fitoplankton sangat

b tubikan foustat.
Mitrat (NO-)
Hasil pengamatan konsentrasi nitrat terrhadagp

kedalaman perairan diperoleb kisaran konsentrasi nitrat

separti térlihat pada Lampiran 3. Kisaran konsentrasi

nitrat pada perlakuan kedalaman dipercleh hasil yang ber-—

variasi, seperti terlihat pada Tabhel B.
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Tabel B. Nilai Kizaran Konsentrasi Nitrat (NDz )

pada Perlakuan Kedalaman Selama
Fenelitian

Kedalaman (m) Kisaran (ppm)

r——am m=

¥ 1 om 0,244 = 3,735
* 3 om 0,165 - 5,785
S om 0,207 - 4,629
¥ 10 m 0,067 - 84,275

L TH TR TIPS R P PG S DU S e s

Pada Tabal 8 diatas terlihat babhwa kaonsenkrasi

mitrat mempunyai nilai yvang bherbeda lerhadap kedalaman.

Pada kedalaman £ 1 m kisaran nitrat yang diperoleh 0,296

sampai 3,785 ppm, kedalaman * 3 m adalah 0,145 sampai
5,708 ppm, kedalaman 0,207 sampai 4,529 ppm dan ke-
dalaman £ 10 m adalah ©,0L7 sampai 3,270 ppm.

Milaili konsentrasi nitrat tertinggi yvang diperoleh
alflalah ﬂdﬁﬂ kedalaman * 3 m dengan nilai 4,829 ppm dan

rlai terendah didapat pada kedalaman & 1 m dengan nilai

3,754 ppm {Gambar 3)}. Pada gambar tersebul terlihat

Balwea nilai maximum konsenbrasi nitrat adalah pada ke-

dalaman * 5 m kemudian £ 10 m, * X m dan £ 1 m.

Hendah-

nya konsentrasi nitral pada lapisan permuksan (£ 1 & dan
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Gambar 3. Histogram Rata—rata XKonsenbrasi Nitrat
{N-ND<} pada Berbagai kKedalaman yang
Diukur pada Pantai Barat, ltara, Selatan
dan Timur Pulau Barrang lLLompo.
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Tabel 9. Nilai Kisaran Fonsenbtrasi Amonia ENqu
pada MPor lakuan Substrat Selama Ponelibian

WY e E i ——

- e o = e

Hubsbrat Kisaran (ppm)

T PR AL = P s A Y A oy L T T e et

HLara | FTerumbuy kdarany campur pasic) Q022 - 4,482
Barat (Dasar bberumbu Rarangd 0, 026 = Q0,430
Belatan (Dasar pasir yang landai) 0., 0LB8 — 0,238
Timnr (Dasar pasir yvang Lerial) 0,018 - 0,306

Milai konsenlrasi amonia tertinggi yang didapatkan
adalalh pada sulmlbratbt (ltara (terumbu karang campur pasir)
dengn nilai 0,482 ppm dan nilai terendah didapat pada
sibwtrat Selatan {(dasar pasir yvang landai) dengan nilai
0,270 ppm (Gambar 4). Puada gambar tersebut terlibat
Laliwa milai maximum konsentrasi amanium pada substrat

ULara dan Haratl (terumbu karang campur pasirc dan terumbua

karang) adalah diduga karena pada daeraly terumbu karang

kivya akan organisme hidup maupun mati. Organisme yang
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Gambar 4. tistogram Rala-rata Konsentrasi Amonia
{N-NH4) pada Herbagai Substrat
di Pantai Pulauw Barrang lompro.

Feterangan @ Wtara Terumbu Karang Campur Pasir
Barat = Dasar Terumbu Karang

Basar Pasir yang Landai

1

SelalLan

Timuir Basar Pasir yang Tecjal

= Rata-rata Terendah

= Rata-rata Tertinggi




malti akan dirombak oleh bakteri menjadi aponia, GBemakin
banyak aorganisme yang mali semakin hanyvak pula ameilyia
yvanty dihasilkan dari perombakan bakteri. Demikian pula
hanil ekukresi tumbuban maupon bewan yang hidup di ﬂuﬁra#
terumbu karang akan dirombak oleh bakteri menjadi amonia.
Locsoebiong (1981) dinvalakan balwsa senyawa nibtrogen
uripa ik wang larut dalam air laut mavpun yang berupa
Fitl ih tlan yang berasal dari organisme yang mabki atau
merupakan hanil ekskresi btumbuhan mavpun hewan bahar i
cepal dirombak menjadi amonia alas amonium.
Fosfat (B-FO4)
Hasil pengamatan konsealrasi fosTat selama
pune litian pada borbagai subutrat diperolels Risaran
cepertl yang terlibat pada Lampiran S. 1
Fisaran konusenktrasi fosfal pada perlakuan substrat
dipieraleh hasil seperti terlibat pada Tabel 10.

Tabel 10. Milai Kisaran Konsentrasi Foslfab (P-POg)
pada Perlakuan Substrat Selama Fenelitian

Substrakb Kigsaran (@}
Utara (Terumbu karang campur pasir) 0,444 - 3,504
Burat (Dasar terumbu karangl 0,066 = 55,367

Salatan (Dasar pasir yang landai) 0,040 -Z20,4L58

Timur (Dasar pasir yang terjal) 0,067 — 5,508
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Pada Tabel 10 diatas terlihal babwa konsentrasi
TowTat mempunyai nilai yang boervariasi terhadap substiratb.
Paila bagian Utara kisaran fosfat vanyg diperoleh 0,444
Sampivi 5,504 ppm, Barat adalab 0,046 sampai 3,367 ppm,
Selatan adalah 0,040 sdmpal 20,6468 ppw dan bagian Timuar
kKisaran yany didapalkan 0,047 Gampai 5, 504 ppm.

Milai konsenbrasi fosfal tertingyi yang dippraleh
atbabaly substralt Selalan (Datar pasir yang landadi) deawgan
vk ekt Hﬂ,hpﬁ . chany nilai Lerendabh didapat pada subsbrat
Uiara {(Terumbu karang campur pasicr) dan substrat Tiwar
{lhinidr pasie yoang kerjal) dengan 3,500 ppn (Gambar 5) .
PMoba Ldmbar  Lersebut terlibal babwa nilal maxioum
kunvacnilraul fosfat adalalh pada substrat Selatan kenudian
Harwl, Utara dan Timur. Tingyinya konsentrasi fosfat
wdaa wlaniun Selalan diduya karend organisme yang ekl
tiurar senjadi fostfal, begilupun sampah dan kotoran. lal
Koraoebionn, 1901) babhwa Toslat dalam laut bersumber di-
antaranya dari sampah dan koboran sedangkan Buckman dan
Hrady (192 Halam Andarias, 1991) bahwa fosfat yvang
tersedia dalam perairan berasal diantaranyva dari

ditktunpouisi organisse yang telah mati.
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Kirlerangan

Histogram Hata--rata Konsonlbrasi Fosfat
pada Berbagai Substrat
di Pantai Pulau Barrang lompo.
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Dasar Terumbu Karang
Dasar FPagir yang Landad

Dasar Pasir wvang Terjal

= Rabta-rata Terendabh

= Rala-rata Tertinggi
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Honil pengamatan Eanddungan nitrat selama penelitbian
pada berbagai substral diperoleh kisaran seperti yang
Lirt Fihat pata Lampiran &.

Kisaran kmmsentrand nilrat pada perlakoan subslrat
diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 11.

Pada Tabel 11 terlilait bahwa konsentrasi nilral mem-
punyatl nilai yany hervariasi terbadap substral.  Pada
bagian Utara kisaran nitratbt yanyg diperoleh adalah 0,207
BAlpake 3,327 ppm, Barat aifalah 0,169 sampai 3,929 ppn,
Gelatan adalan Q0,211 sampai 4,429 ppw dan bagian Timue

kioair.ant yang didapatkan adalah 0,047 samapi §,312 ppnn.

Tabhwl]l Ll. NHilal Kisaran Eonsentrasi Mitrat qsES
patda Perlakuan Subaskbrat Selama Penelitian

Dl irat Kisaran {ppiml

i..a i e ad o S i

Uhara (Terumbu karang campar pasir) 0,307 R
Haralt (Davar teruumebo karang) 0,165 - 5,367
Gelalan (Dasar pausir yang landai) 8,211 - 4,529

Tiwur (Dazar pasiv yanyg lerial ) O,0&67 — 4,342

Milal konuenirasi nibralb Lertinggi vang didapatkan
adalaly prada subuvbtrat Selatdn (Basar pasir yvang landai)
deraggary ilar 8,529 ppm dan nilai terendah didagpat pada

subuleral Utara (Terumby karang campur pasic) dengan oilal

3,527 pem {Gambar &). Pada Gambar & terlihat babwa nilai




Max imiun konsentrasi nitrat adalah pada substrat Selatan,
ktmubian Subsitrat Timur, Barat dan Utara. Rendatwya
konsimitrasi nitrat pada bagian Utara dan Darat Jika oi-
banthingkan dengan bagian Selatan dan Timur adalah karena
pada bagian Narat dan Utara Wamng midmpunyal subslratbt bher -
kiarang, khaya akan organisme hidup hewan matpun fumbubean .
timbuban tingkat rendah maupun tingkat tinggi vang Ler-
thapnt pada bhagian ini akan minguunakan ndlrat yvang bosar
itk mensintesa protein. Kaevsoebiono [ L9EL) mengatakan
Balisa tumbuban tingkal rendah maupun tingkal tinggi pada
liataminyd mensintesa protein nereka dari nitrat, nitril dan

o il E el .

Tabel 12. Rata-rata Konnentrasi MNH4, PO, dan ND-
Setiap Sapling Selama Ponelitian (ppm)

—— e e e e e e e

Sawpl ing

EYove o= bieg e T B R e e —— i o e e o et Pt Hierata
1 1 I | v

Py 0,244 0,175 0,271 0,057 O, 184

i, 10, 554 2,518 0,a07F 2,843 q,035

MY, . 2,534 O,538 2. 813 1,876 1,778

= e R b S — =

Miia Tabel 12 terlibhat bahwa konsentrasi amonia tor-
Vingui pada sampling 111 (0,271 ppm), kemudian berturut-
turul wampling I (0,284 ppm), sampling II (0,175 ppm) dan

wampling 1V (0,037 ppm). Sedangkan konsentrasi orto-
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Gambar &. Histogram Rata-rabs Konsentrasi Mikrat
{N-NO-) pada Berbagal Substrat
di Pantai Pulau Barrang lompo.

Ketarangan @ Utara = Tarumbu Karang Campur Pagir
ilarat = Dasar Terumbu Karang
Selatan = Dasar Pasir yvang Landai

Timur = Dasar Pasir yang Terjal

EE% = Hata-rata Terendah
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TosTat tertinggi pada sampling 1 ( 10,55& ppm), kemudian

berturut-turut pada Sampling 11 (2,318 ppm), sampling 1V

{2,863 ppm) dan sampling III (0,407 Ppm). Konusentrasi

nitrat tertinggi Pada sampling 1 (2,534 ppm) , kemudian

Berturubt—turut pada Sampling ITI (2,3%120 ppm), sampl ing

IV (1,878 ppm) dan sampling IT1 (0,338 ppm).

Tinuuinvé konsentrasi amonium pada sampling III di-
e karena cuaca Yang ayak mendung, dimana prosos
ruapan camoniwe relati f o lehinl rendah dibanding wak tu
Bampling lainnya. Sedangkan tingginya konsentrasi ortp-
fosfat dan nitrat pada samprl ing 1 diduga karena
inlensilas matahari yang lebih tingyi dibanding waktu
sampling lainnya. Dimana proses foltosintesa menghasil -
kan senyawa organih doa pada proses SRlanjutnya akan

mEningkatkan konsentrasi orto=-fosfat dan kongenktrasi

I-I.Ilirul....

Dk=igen, pil, Subu_dan, Salinitagp

Hasil pungukuran kualitas air lainnya pada daerah

bubtlral dan dagrah kedalaman di sekitar Pulau Narrang
Lowpn yang diuvkur selama pen@litian terlihat pada
Lawpiran 7. Sedangkan kisaran kualitas air yang diukur

berdassrkan kedalaman dan substrat terlihat pada Taliel

L'3.
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Tak . i i K
abel 1%, Nilai Kisaran Kualitas Air pada Daerah

Substrat dan Derah Kedalaman

| ]
&

Parameter Kualitas fAir

Kisaran

ODhsigen Terlarut (ppm)

iy i ———

Oksigen Terlarul (ppm)

8,06 - &,80
7,10 - 8,12
20,40 - 30,5

1,00 = 3,0

S T L e e S o T Gy —

7,30 - 8,10
28,80 - 31,9

31,00 - 33,00

=B Er——

Oksigen Terlarut (ppm)

3,50 o 5]-‘-[]
7.30 - 8,10
29,90 — 31,5

31,00 - 33,0

—

Oksigen Terlarut {ppm)

Stasiun

Ubkara Derﬂjat Keasaman
Sulu Perairan (9 )
Balinikas {ofoon)

aratl Marajat Keasaman
Subu Perairan (2 C)
Salinitas (o/ooc)

Selatan Berajat Keasaman
Suhwy Peraliran {9 Cy
Galinitas {ofon)

T imur kerajat EKeasaman

Gquhu Perairan (7 )

Galinitas {ofon)

3,40 - 4,80
7,30 - B,1%
26,70 - 31,5

31,00 - 33,0
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lasil pengamatan Ll

terhadap pH di Bekitar Pulau
Harrang Lompa

Ini menuniuk :
Jukkan bahwa pH yang didapatkan berada dalam

keadaan norm:
il untuk P'E'l"tumhuhan brganiﬁmn bahari

(Nontii, 19a7).

1'|1. i kY
a5il pengamatan terhadap oksigen terlarut adalah

I_'l‘ k_ 3 = a
erkisar 5,5 sampai &,4 ppm. Hasil ini masih berada

dalam kisaran vang layak. Jdangkaru dan Diajadireja
(197&) menyatakan bahwa kadar oksigan terlarut di dalam
perairan tidak boleh kurany dari 3 ppm dan akan lebih
baik Jjika mencapai 7 ppm.

Nilai kisaran subu yang didapatkan selama peanslitian
aflalah 28,B sampai 31,5 ® £. Nilai ini masih berada
dalam kisaran yang layak untuk pertumbuban dan kehiidupan
oryanisme bahari. Menurut Boyd daA Koppler (1979},
kisaran suhu antara 25 sampai 32 2 C baik untuk per—
Lumbuban dan kelangsungan hidup organisme perairan.

FPada pengukuran salinitas didapatkan nilai kisaran
athinlah 30,5 sampail 33 o/oo. Nikgi ini masih cukup baik
bagi pertumbuban organisee bahari, seperti yang dikemuka-
kan oleh Smith (19498 dalam Sukarno dik., 1983) balbwa
organdam? baharil masib dapoat hidup dalam kisaran
calinitas 25 sampai 40 ofooD.

Hasil perhitungan nilai kelayakan kualitas air pada

pantai Wara Pulauw Barrang Lompo vang diukur Selama

penelitian terlihat pada Tabel 14.

L .
* L
.t':_l;_.‘; A
=

9 ¥ i
didapatkan kisaran 7,1 sampai B,13. Nilai =
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Tabel 14, =
:f:hltunnﬂ? Kelayakan Paramoter Kualitas
Yang Diukur RBerdasarkan Kedal aman dan

Substrat paca Dagian Pantai

Utara.
= T g
aramoter Hasil Pengamatan Bk oF
l! "
Okrigen Torlarut 4,3 ~:H,60 g &7
¥
- 4
salinitas 30,7 - 32,50 L(y, 00
FUOOE L A (=R, ) 2,022 - 0,482 d, &7
Hitrak (M-Noy) 0,207 — F,527 b, 67
Fuslat (P-PO) ,0499 - T _%S07 LA
Tistal Skor 56, 68
Mirlai Kelayvakan (L) as., 9y

R SR TR E TR TIT P T AT A

Hasil perhitungan niial kelayakan kualilas air pada
pantal Harat Paolau Barrang lompo yang diukur selama
jprivizlitian terlikat pada Tabel 15,

llasil perhitungan rilai kelayvakan kualitas air pada
pankai Selatan Pulau Barrang Lompo yang diukur selama

prnglitian terlihal pacda Tabel 1b.
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Tabel 15,

iy
!

E?rhitungan Kelayakan Parameter Kualitas
o N9 Divkur Berdasarkan Kedalaman dan
Hubstrat Pada Hagian Pantai Barat.

X m o — Tp—

Parame bar Hatil Pengamatan Shor
i 7,3 - 8,00 10,00
Oksvgen Terlarut 3,70- 4,95 &, &7
Stala 21,8 « 31,50 L0, 00
Galinitas 30,9 - 385,00 10, 00
anon ia (T, ) Q,028 - 0,450 &, &7
Mitralk {N"N{13! D165 - 3 925 L, a7F
Fowtal (P-P0,) Q0486 - 3,567 G 07

f 2

tokal Skor o0&, L8
Milay Kelayakan (%} 830,97
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Tabel 1&. Perhi tungan

Air wyan
Suby

N Kelayakan Parameter Kualitas
ang Divkur Berdasarkan Kedalaman dan
trat pada Dapian Pantai Selatan

— e ———— i 5.

Purameter

Hasil Pengamatan Shkor
3k 7,3 - B,13 10,00
Uksigmy Terlarut 3,5 - 4,73 &, &7
Sulug 28,8 30,00 10,00
Salinitoas 31,3 - 33,00 10,00
FmoTLa (M- ) 0,018 - 0,229 &,67
Milrat LN_T‘IE:III:l ’D,Eil i 41,&.'2‘? {.Illﬂ-:,
Foslat (P-PO,) 0,040 - 20,468 by b7
Total Skor 93,34
Milai Kelayakan (%) T&,20

Hazil perhitungan nilai kelayakan kualitas air pada
paltitail Timur Pulau Barrang Lompo wvang divkur selama

penelitian terlihat pada Tabel 17,




Tabel 17,

Purhitunnan Kel

Rir yang Divkur Horg

Substrat ey

Mar ame e

13

Chsigen Terlarub
Sl

Salinitas

PmGiiia [N-P 1,-4 }
Nilyat {M—an}
Fosial E1‘“FT14}

ayakan Paramocber Kualitas

asarkan Kedalaman dan
ada Bagian Pantai Timur

Hasil Pengamatan

Il;"‘Llll I-';h.l]r

Hilail Kelayakan (¥)

Skor

?!-3 = ﬂ:i.-s lﬂ?ﬂﬂ
EIEB_ 'ﬂ.iﬁ h,E‘IT
20,8 = a1 .50 1G,00
S31,1 - 33,00 10,00
0,0Ll8 - 0,385 b af
0,067 = 4, 342 &y &7
0,087 - A, 500 b,b7
=5,508

890,97

Duir i hasil perhitungan kelayakan kualitase air (Tabel

14

» 1%, 1& dan 17) didapat nilai kelayakan pada pantai

LH.ara wiebesar B0,97 %, pantai Baral sebosar BO,97 X,

pantai Helatan sebesar 76,20 % dan pantai Timur sebesar

860,97 .

Jika kita berpatokan pada balas—-batas katogari

kixlayaksn kualitas air pada perairan Pulau Barrang Lompo,

midka panlar Utara, Harat dan Timur dapat dikatakan baik

untuk dijadikan sebagai daerah pengembangan budidaya lawt

(Marine Culture) sedangkan pantai selatan dapat di-

kalegor ihan baik wnluk dipertisbasgkan sehagai daeral

perdpembiusgoan budidava laut.
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KESIMPULAMN DAN SARAN

1. FKisaran konsenlrasi amonia (NH, ) yang didapatkan pada
pantai Utara adalah 0,022 - 0,402 ppm, pantai Barat
0,004 =~ 0,458 ppn, pantai Selatan G,018 = 0,228 ppm
dain pantai Timur 0,018 - 0,384 ppm.

b

- Kisaran konsentrasi nitrat (NOx) yang didapatkan pada
pantai Utara adalah 0,207 - 3,927 ppm, pantai Barat
Q0,160 — 5,925 ppm, pantai Selatan 0,211 - 4,629 ppm
dan panbai Timur ©,067 = 4,342 ppm.

3. FKisaran konsentrasi fosfat (PO4) yang didapatkan pada
pantail Utara adalah ©,44 - 3,504 ppm, pantai Barat
D,0L6 — 5,367 ppm, panFai Splatan 0,090 - 20,648 ppm
dan pantai timur 0,067 - 3,304 ppm.

4. Yului, pH, salinitas dan khonsentrasi oksigen terlarub
dalam kisaran yang layak untuk kehidupan organ i sne
bahara.

2 Nilai kelayakan kualitas air yanQ gidapatakan pada
penelitian ini adalah pada pantai Utara, Baral dan
Timur bBaik untuk dijadikan pengembangan pudidaya laul
spdangkan pantai Selatan baik untuk dipertimbangkan
sebagai dasrah pengembangan budidaya laut.

Saran
Untuk mendapatkan data yang lengkap tentang
konwotitrasi kualitas air pantai Pulau Oarrang Lompo, maka

periu diadakan penelitian terhadap konsentrasi unsur-
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UNSUr vang lain 44 PErairan tersebut.

Selain faktor kirdalaman dan faktor substrat, poerilu
juga diadakan ponel it

an tentang jarak Ppengambilan sample
tari

Fantal ke laut (laut lepan).
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Lampiran 1

T AR LT L

Koedil aman

o

- Kisaran Konsentrasi fmon

Faktor Kedalaman.

ia (N, ) pada

substrat

I+

I m

jom
ks

Im

A 10

Utara
Ruaralk
Selatan

Timur

Litara
Harat
Gelatan

Timur

Utara
Harat
Selatan

Timur

Ukara
Barat
Selatan

Timur

Minggu

1

LI

111

Iw

K Laran

O, 50
0,136
0,160

0,138

0,a12
0,100
0,184

0,251

0,407
0,454
0,007

0,285

0,210
0,070
0,219

¢ ,3584

0,022
0,147
0,026

0,044

0,058
(158
0,038

0,053

0,333
(0,233
0,018

0,044

0,219
0,070
0,010

0,018

0,458
0,278
0,202

0,212

0,435
0,418
0,228

0,231

0,301
0,351
0,230

0,059

0,82
0,209
0,202

0,0%6

0,050
0,033
0,040

0,035

0,020

0,054
0,038
032

0,027

- 0,58

0,027

- 0,435

0,027

0,040
0,044
0,018

0,004

- ©,450

0,014

2 o

- 0,482
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Lampiran 2.

e e - SALEL Y,

Eetla | wnan

|
ks
3

* % om

+ 10 H

A B | i B | R

Kisaran Konsentraci Fosfatl

Faktor Komda 1 sman .

mbhelrat

B et B i

=

UEara
Haratb
Selatan

Timue

Ltara
Harat
SGoelatan

Timur

Utara
Harat
Seelaban

Timur

Utara

Harat

T P TP

Minggu

P . ——— . e

Dl S S —

(PO, ) pada

—— e K LSO

I I1 111 1

0,832 2,584 0,559 3,734
0,939 2,559 0,986 2,329
4,757 3,030 0,300 2,517

0,920 3,227 0,511 0,430

e iy i

0,931 1,709 0,577 3,504
0,651 2,957 0,621 1,153
7,391 3,247 0,370 5,458

1,878 3,149 0,192 0,009

0,311 - 4,757

0,480 2,218 0,510 2,129
5,367 1,546 0,577 1,504
16,632 3,149 0,289 4,014

1,06% 2,972 0,209 0,047

0,089 - 7,391

O,4844 1,152 0,488 35,0560

0,710 3,378 0,488 1,198

Selatan 20,8668 3,103 0,040 1,044

Timur

0,669 3,504 0,266 0,177

0,067 -LO,a632

0,060 -20,440




A L rea,
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Lampiran 3. giEﬂFaH‘HDnﬁEﬂtrﬂsi Mitrat (HEkg ) Fﬂﬂﬁii. %-f j:_f
aktor Kedalaman. ﬂ{ﬁﬂ_ B "
S N
Kedalaman ﬁgbﬁf%at Etigy Kisaran
. Betog,, 1 Il 111 v
sl Utara 0,994 0,277 'D,;nliﬁ 1,273
Barat 1,204 ©,251 0Q,9%2 0,004
Selatan 3,207 0,242 1,140 1,022
Timur 2,103 0,245 3,756 1,314
D,Eﬂﬁ_: 3,?55_
* I m Utara 2,832 0,510 0,422 2,104
Harat 2,334 0,145 2,514 2,340
Selatan 3,785 0,245 2,714 1,454
Timur 0,444 0,204 3,363 0,654
0,145 -~ X 745
X % on Utara 2,706 0,207 0,201 1,138
Harat 3,925 0,257 2,869 3,778
Selatan 1,829 0,211 3,875 2,715
Timur 0,719 0,261 4,392 2,819
0,207 - 4,&2?_
* 10 m Utara 3,527 0,234 1,096 1,389
Barat 1,563 0,404 3,390 1,009
Selatan 4,275 0,374 1,336 35,788
Timur 1,096 0,307 4,008 0,047
e - 4,275

0,047
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Lampiran 3.

Kisaran Konsentrasi Mitrat (N

Faktor kedalaman .

oo
ke ) pad%;_—?

L8
.\;.-

Mim
Kedal aman %%iifizf ; = gqrrl = K isaran
1 m Utara Q.98 §,277 ﬂ,;HE 1,273 -
Barat 1,204 0,251 0Q,9%2 0,404
Selatan 3,207 0,242 1,140 1,022
Timur 2,103 0,245 3,756 1,314
0,204 - 3,756
+ I m Utara 2,832 0,510 0,422 2,104
Harat 2,334 0,145 2,519 Z,T4H0
Selatan 3,785 0,245 2,714 1,454
1imur 0,446 0,256 3,363 0,654
ﬂ.iﬂ% - 3,?é;ﬁ
Y Utara 2,748 0,207 ©,201 1,138
Harat 3,925 0,287 2,659 3,778
Selatan 4,829 0,211 3,875 2,715
Timur g, 719 0,261 4,342 2,817
0, 207 - ﬂ,bﬂ?_
£ 10 i Utara 3,527 0,284 1,096 1,389
Barat 1,563 0,401 3,540 1,000
GSelatan 4,279 0,374 1,336 5,788
Timuir 1,096 3,307 4,000 0,047
__[;,ﬂ-h? - 4,2;;‘-

L I"‘ |I_':-.J ' e
* g
\Q:mmj




Lampiran

e

4.

Kil_"l-ﬂ [ELNt KDH‘E ent ﬂﬁ-i F‘Imuni i t*‘" Iq .’
r r i Pﬂllﬁ
f ak bar ELIh'.il'.l"-ﬂ.t....

T BRI i a2l S N PE——

Substrat Kedalaman — - Kisaran
I 1 11 111 v
Ultara tilm 0,352 0,022 0,458 0,050 h

3 m 0,112 0,058 0,135 0,058

¥ SOom 0,407 0,333 0,301 0,053

*10m 0,210 0,219 0,482 0,044

- . 0,022 - 2,42

Aarat o1 0,136 0,147 0,278 0,033

* 3 m 0,108 0,158 0,414 0,030

* % om 0,458 0,233 0,351 0,04%

1 10m  O,070 0,070 0,298 0,044

0,026 -0,458

Selaban £ 1 m 0LLLD O,028 0,202 0,040

3 m 0,184 0,038 0,220 0,032

+ 5 m 0,087 0,018 0,250 0,018

¥ 10 m D,EJ..'? CL,01H 0,202 0,018

0,018 -0,2208

1 Lmir * §f om 0,138 0,044 0,212 0,035

* A om 0,251 0,053 0,251 0,027

+ S5 m ¢,285% 0,044 0,059 0,027

F JOm 0,384 0,018 0,096 0,015

Q0,018 - 0,384

e S ———




Lampiran 5.

Kisaran Fonsentrasi Fosfat (PO, )
T i ST ata
Faktor Subtitrat. * ?

Bubstral

Hara

TRl Sl M TR

i el

) I

Timude

_ Mingygu
Kedalaman - Kisaran
I I B § Iv

Tl om 0,832 2,584 0,354 3,230

L3 m 0,931 1,789 0,577 3,504

E S m 0,488 2,218 . i
Yl om P 7.1 7.8 P s
+ Lm 7,9 7,5 f,0 7,55
T3 m £.9 7,3 g,1 Fi5
* 1m 7,9 7,5 7.7 7.5
3o 7,8 7,1 8,3 T yad
2 om fah PR Fa- Tl
£ 1 m 8,0 7.5 7,9 7,85
L3 m B,0 . H,0 Tad
I om £, 0 . a,1 7,65
* 10 m 7.9 7,4 7% T35

Lampiran . (Lanjutan)
. Waktu Sampling
KEBALAMAM

(m) 1 Il i1l v
T 1 m B,0 7.8 % 7,6
+ 1 m 1,0 25 8,05 Iyl
I om B,0 P B,005 e
* 1 m 8,0 f,9 8,1 /458
* A m 7.9 T4 8,05 T yab
+ 5 m - FA E,1 7.h
+ 1 m B,0 7.5 H,1 7,55
* I m a,0 I, 0 8,05 Fa33
+ 5 m 7.9 7,3 B,15 T b
X 10 m F o T 8,0 EE




l.ampi - 3
MEiran &. Kisaran Koneentrasi Nitrat (M) pada

Faktor Suhstrat.

Substrat Eedalaman -_.-"inﬂﬂ'—i Kiear
- 1 I1 111 v -
Ltarsa tim 0,949 ©,277 0,585 1,273
* I m 2,852 0,510 0,422 2. 104
*+ 5m 2,744 ©,207 0,281 1,138
T 10 m 4,327 0,254 1,094 1,389
0,207 - 3,527
Harat *t 1m 1,304 0,241 0,932 0,884 :
3 m 2,330 0,185 2,451 2,380 ,
' i 5m 3,925 0,257 2,849 3,778 |
i + 10 m 1,86% €,401 3,340 1,009
I 0,165 - 3,925 3
Gelatan 1 m 3,207 0,262 1,180 1,022 |
+ 3 m 3,78% 0,245 2,714 1,454
+t 5 m 4,629 0,211 i,aﬁﬁ 2715
+ I0m 4,275 ¢,374 1,334 3,788
: 0,211 = 8,529
| fimar * I m 2,103 0,298 3,755 1,314
=T 3 m O.4485 0,258 3,583 0,554
+ 5 m &, 7L ¢,2&81 4,342 2,819
+ 10 m 1,005 0,307 5,008 0,047

0,067 - 4,343
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baktu Sampling
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l.ampi 1
ipiran 7. (Lanjutan) Hasil Pengamatan Subu G o}
Selama Penelitian

B . e

STASIUN KEDALAMAN Waktu Sampling

) 1 ) 11 I11 v
Udara pir Udara Air Udara fir Udara Air

Ukara *F 1 m 3315 Eﬂ,ﬂ :Hjlﬂ o 29 =) Eﬂ,ﬁ Eﬂl_
-._: I m 30,0 0,5 3J1,0 29,0 28,5 29 29,5 30,5
o L im Eﬂ-.lﬂ- ‘_;.ll-]_'ﬂ. 249 Eﬂ.ﬁ
* ; m 30,5 30,5 30,5 29,0 28,6 29 20,5 30,5
= ox N 30,5 29,3 29,0 30,5
£ 5 m 30,0 29,0 29,0 30,5
=1m 51,0 30,5 30,3 29,1 28,8 29,0 29,0 20,5
+ 3 m 30,5 29,1 29.0 30,5
+ S m 30,0 29,3 28,4 50,3
+ I0 m 30,0 29,0 29,0 30 2
Barat +1wm 31,0 31.% 31,5 30,5 28,0 29,5 29,5 31,3
t 1 m 31,0 31,% 31,5 30,5 29,0 29,4 29,5 1i,4
+3Im 0,0 30,0 29,5 31,5
+ L m 51,0 3I1.% 31,5 29,9 26,0 29,4 29,0 31.3
* I m 31,5 29,5 29,0 31,5
+ 5 m 31,0 30,0 29,0 30,3
*+ 1m 31,0 31,4 31,0 29,% 27,0 28,8 29,8 30,7
*r 5 m 31,2 29.5 28, 30,5
* 5 m 31,0 29,3 78,8 30,4
* 10 m 31,0 29,5 28, 20,0
Selatan * 1 m %1,% 31,5 31,5 31,0 30,0 29,2 30,3 30,0
1 m 31,5 31,5 31,5 31,0 30,5 29,0 29,5 29,6
+ 3 m 31,2 30,0 78,9 30,5
+ 1m 3L,% 31,% 31,0 30,9 29,5 29,0 29,5 30,5
+ 3 m 31,2 29,4 29,0 30,5
+ S m 21 .0 29,5 29,0 0,5
+ 1 m 31,6 31,5 31,5 30,9 29,5 29,5 29,5 31,0
+ 3 m 31,72 29,9 29,0 50,9
+ S5 m 31,1 29,9 29,0 =0,4
4+ 10 m 31,1 29,5 29,0 30 4

DUy o b et T PR o
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Lampiran 7.

(Lanjutan)

STASTUN KEDAL AMaN

T Linair

Waktu YHampling

[} I 11 111 v
Udara Air uUdar Air Udara fir Udara Air
=lwm 31,0 31,5 31,5 31 5 20,0 30,0 78,5 29,5
T1m 31,0 31,% 31,5 20,4 7AL,0 29,5 31,0 29,5
+ I m 31,1 30,2 29,0 27,1
T lm 31,0 31,% 31,0 31,0 29,0 29,5 29,0 29,5
*3Im 31,1 30,2 29,9 27,0
E D m . LT 29,0 28,7
£tlm 31,0 51,5 31,0 30,5 29,0 29,5 31,0 30,5
* 3 m A 5 | 30,0 29,0 <2%,0
£S5 m 30,9 27,0 29,3 27,0
X 10 m =0,7 29,5 29,0 29,0
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Lampiran 7.

i i i ke

STASTUN KEDALAMAN

(Lanjutan) Hasil Pengamatan Salintag

l6/on) Selama

Ponelitian

Wak bu Sampling

[m} -
. — I Il 111 v
ULara i . BESM Do el

30,2 41,5 52,0 51,0

)
o g edl 32,0 32,0 31,0
% 32,5 32,0 32,0 30,0
3.: 1 I -32;5 EE'ﬂ 31,[! -:I-l}ﬂ'
._p 3.1 m ‘}2'“ 31,0 %1,0 31,0
=2 32,0 31,0 51,0 31,0
Fiom 32.5 32,:] 31'5 37.0
* I m 52,5 32,0 5. B x1,0
T 5 m -.'_'i-?.i 32_[} 3}_}5 31"}
+ 10 i 32,'3 ]Elﬂ 31,0 31.“‘
Barat 2 1lm 32,0 31,0 32,0 '.Sl_,l:r
+ 1m 32,5 32,0 32,0 30,5
+ 3 m 32,5 31,0 32,0 50,5
+ 1 om 32,5 31,5 32,0 31,5
*Inm 3230 =1,5 L gl =
+ 5 m 33,0 31,0 32,0 31,0
+ 1 m 32,9 31,0 31,0 29,0
I m 32,5 32,0 52,0 51,0
+ S m 33,0 32,0 32,0 31,0
+t 10 m *3,0 32,0 32,0 32,0
Selatan * 1 m 32,5 31,0 31,9 31,0
&5 32,0 32.0 32,5 31,0
+ 3 m 33,5 32.5 23,0 52,0
+ 1 m %2,5 ZL,0 32,0 52,0
+ I m 35,0 32,0 32,5 31,0
+ 5m 33,0 32,0 32,5 2.0
+ 1 m 32,5 37,0 33,0 31,5
+ X m 2,5 2,0 32,0 31,0
+ 5 m 33,0 32,5 x2,0 32,0
+ 10 m 33,0 32,5 32,5 32,9




Lampiran 7, {Lanj utan}

——— s ——

HWAKTU SNAMPLING
STASIUN  KEDALAMAN

L) i 11 111 Iy
T imuar Ilm 32,0 31,0 31,5 31,0
* i m 32,0 31,0 31,5 31,0
£ 3 m 32,5 32,0 %2,5 31,0
T lom 32,0 31,0 32,0 31,0
3 32,5 32,0 32,0 51,0
+ 5 32,5 31,5 32,0 31,0
+ 1 m 32,5 31,9 32,0 31,0
2 3 m 32,5 32,0 32,0 32,0
* 5m 35,0 33,0 32,5 32,0
£ 10 m - 33,0 32.0 33,0 32,0
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Penulie di lahirkan doi HBimpo Kabupasten Sidrap,

Sl 351 -5
awesi-Selatan pada tangoal 2 Jdanuari 19646, merupakan

anak ke lima dari enam hersaudara, dari kedua pasangan ;

Ayah yang bernama Haji Landu Mensa dan ITbu yang bernama

Hajia Gumalah Makkawaru .

Pinulis menamatkan Sekolah Dasar Megeri 3 Passeno
Sudrap pada tahun 1979, kemudian melanjutkan pendidikan

k2 Lekolah Menengah Pertama Negeri 1| Baranti Sidrap dan

tamat pada tahun 1983. Selanjutnya meneruskan pendidikan

ke Sekolah Menengat Atas Megeri 157 Rappang Sidrap dan
tamat pada tabun 1986. Pada tahun itu pula penulis Ler-
daftar =ebagai mahasiswa di Universitas Hasanuddin
Jurusan Perikanan Fakultas Peternakan dan Perikanan dalam

bidang keahlian budidaya perairan.
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